BAB VIII
REFLEKSI PENDAMPINGAN

A. Membangun Peternak Mandiri Pakan dan Akses Penjualan Susu

Setelah peneliti menjadi bagian hidup warga Desa Surenlor selama 3
bulan, banyak hal yang bisa ditemukan dan dipelajari terkait pola peternakan
disana. Yaitu masih tingginya dominasi pengepul atas peternak sapi perah di Desa
Surenlor. Peneliti mencoba membandingkan realitas yang ada dengan pemikiran
yang dikemukakan oleh Antonio Gramsci, yakni Hegemoni. Gramsci
mendefinisikan hegemoni sebagai kepemimpinan budaya dan moral. Konsep ini
menempatkan posisi negara sebagai lokasi kekuasaan koersif dalam bentuk polisi
dan militer, dimana hegemoni benar-benar dijalankan oleh negara dalam
masyarakat sipil. Teori hegemoni Gramsci memberikan perhatian pada gerakan
revolusi d masyarakat yang tertindas. Namun, pada masyarakat yang telah
terhegemoni, revolusi bisa saja tidak terjadi karena adanya kekuasaan ideologi
dominan yang bekerja efektif di masyarakat.*® Sehingga sebuah konsensus amat
diperlukan dalam setiap tindakan politik dan kekuasaan, terutama di skala yang
lebih mikro seperti Desa Surenlor.

Konsep hegemoni Gramsci menempatkan kelompok intelektual sebagai
aktor yang sangat penting. Perubahan sebuah budaya dapat dianalisa melalui
bagaimana tindakan hegemonic — counter hegemonic kelompok intelektual yang

mampu menciptakan kelas-kelas baru di dalam konteks sosial budaya yang terjadi

#Iklilah Muzayyanah Dini Fariyah, Hegemoni Antonio Gramsci : Sejarah dan Perkembangannya
dalam Ranah Antropologi, dalam Jurnal Antropologi Indonesia vol., 32, No 2 2011, hal., 104.
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dalam historical sebuah masyarakat. Bangunan ideologi yang hidup di masyarakat
sebagai hasil dari tindakan hegemonic - counter hegemonic dalam kesejarahannya
akan secara terus menerus dipelihara dan digerakkan oleh ideologi dominan dan
disaat yang sama akan direspon secara berbeda-beda oleh masyarakat berdasarkan
pengalaman hidup yang dimiliki masing-masing.®

Berdasarkan temuan peneliti terdapat 2 macam bentuk hegemoni di Desa
Surenlor yakni, dominasi pengepul susu atas peternak dan monopoli pengetahuan
oleh Ketua Kelompok Petrnak sapi perah. Pertama ialah bagaimana peneliti
mengurai dominasi pengepul susu terhadap penentuan harga penjulan yang
ditetapkan. Selama ini peternak tidak pernah diberi kesempatan oleh pengepul
dalam penentuan harga jual susu bahkan untuk menegosiasikan sebuah harga.
Karena tidak memiliki akses pasar selain pada pengepul susu, peternak dipaksa
tunduk pada setiap kebijakan yang telah ditetapkan oleh pengepul. Akibatnya
peternak menjadi tidak berdaya dan jauh dari kata sejahtera, sementara pengepul
berusaha melanggengkan prinsip status quo.

Permasalahan kedua yakni monopoli pengetahuan melalui pakan alternatif
yang dilakukan oleh ketua kelompok sapi perah. Selama ini ketua kelompok
peternak memiliki kemampuan dalam pembuatan pakan alternatif yang didapat
melalui pembelajaran-pembelajaran yang diberikan oleh Dinas Peternakan. Di
satu sisi ketua kelompok peternak juga menjual pakan kosentrat yang dipasok dari

pengepul besar kota Blitar. Akibat dari keengganan ketua kelompok peternak

®Iklilah Muzayyanah Dini Fariyah, Hegemoni Antonio Gramsci. .., hal.,108,.
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memberikan pengetahuan tersebut, Sehingga masyarakat terpaksa membeli
kosentrat kepada ketua kelompok meskipun dengan harga yang cukup mahal.

Sehingga melalui permasalahan tersebut peneliti bersama wanita peternak
duduk bersama guna untuk memecahkan permasalahan yang sedang dialami
mereka. Bentuk counter hegemonic yang pertama adalah, pembuatan pakan
alternatif. Tujuan dibuatnya pakan alternatif ini untuk memutus ketergantungan
peternak terhadap pihak luar dan ketua kelompok. Peternak juga dapat melakukan
penghematan dan meminimalisir biaya yang dikeluarkan dalam pemeliharaan sapi
perah sebesar Rp. 33.000,- per 50 kg. Yang kedua, pengelolaan susu menjadi
permen, sehingga peternak tidak lagi bergantung pada pengepul susu. Dengan
adanya inovasi pengelolaan susu peternak mempunyai kebebasan dalam
menetapkan harga jualnya, tidak lagi harus tunduk pada penetapan kebijakan
pengepul terhadap harga jual susu.

Akhir kata gagasan Gramsci mengenai counter hegemonic mampu tercapai
meskipun dalam skala yang lebih mikro. Gerakan-gerakan masyarakat guna
memutus permasalahan dominasi dan monoppoli intelektual melahirkan

kesadaran kritis guna menuju perubahan yang lebih baik.

B. Pemberdayaan Perempuan dalam Prespektif Islam

Setelah melalui tahap pembacaan masalah, perencanaan, aksi dan evaluasi,
peneliti bersama wanita peternak bersama-sama melalui berbagai macam
dinamika proses yang bertujuan untuk membangun kesadaran manusia. Sebagai

bentuk pemberdayaan terhadap wanita peternak, diperlukan sebuah gerakan
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perubahan melalui metode riset partisipatif yang sudah pasti melibatkan
masyarakat lokal (khususnya wanita peternak Desa Surenlor) dalam upaya
transformasi sosial.

Awal perubahan yang dimulai melalui wanita peternak dipandang sebagai
babak baru di Desa Surenlor, dimana selama proses pendampingan yang
dilakukan oleh peneliti wanita memegang peranan yang serupa dengan kaum laki-
laki di wilayah setempat. Minat besar yang muncul dari perempuan di Desa
Surenlor membawa angin segar terhadap proses perubahan yang dirancang secara
partisipatif. Dibandingkan kaum laki-laki yang lebih senang menikmati bantuan
fisik, perempuan di Desa Surenlor lebih memiliki hasrat untuk melakukan gerakan
perubahan. Hanya keinginan itu masih belum terealisasi dikarenakan belum
tertampungnya aspirasi serta kecenderungan kaum laki-laki memandang sebelah
mata. Padahal jika dilihat melalui teknik PRA berupa Daily Activity wanita
peternak mempunyai peran yang setara dengan laki-laki, bahkan dalam
pemeliharaan sapi perah kerja wanita begitu dominan dibandingkan laki-laki yang
kerap menghabiskan waktunya di sawah.

Minat yang besar mendorong terciptanya beberapa kegiatan antara lain
pembuatan pakan alternatif, pembelajaran pengelolaan susu serta pemasarannya
dan pembentukkan kelompok baru. Bahkan hingga skripsi ini ditulis prodak baru
masih terus dihasilkan oleh kelompok wanita peternak diantaranya permen susu,
dodol susu dan es cream. Hal ini menunjukkan jika kelompok wanita peternak

kerap mengalami inovasi dalam pengembangan produknya.
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Sejalan dengan konsep kesetaraan gender yang merupakan sebuah metode
analisis digunakan untuk mengidentifikasi peran, relasi, atribut, peringkat,
karakteristik, serta perbedaan antara laki-laki dan perempuan untuk mewujudkan
tatanan sosial masyarakat yang setingkat. Jadi, jender bisa dikategorikan sebagai
perangkat operasional dalam melakukan pengukuran terhadap persoalan laki-laki
dan perempuan terutama yang terkait dengan pembagian peran dalam masyarakat,
yang di konstruksi oleh masyarakat itu sendiri.™

Islam telah memberi aturan yang rinci berkenaan dengan peran dan fungsi
masing-masing dalam menjalani hubungan ini. Pembagian tersebut semata-mata
merupakan pembagian peran yang dipandang sama-sama pentingnya dalam upaya
tercapainya kebahagiaan yang hakiki dibawah keridloan Allah semata. Allah

berfirman (QS: Al-Hujurat:13):
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Artinya:

“ hai manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan kamu sekalian dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu sekalian saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu sekalian disisi Allah adalah
vang paling tagwa. Sesungguhnya Alah maha mengetahui lagi maha
mengenal.”

Allah SWT berfirman seraya memberitahukan kepada ummat manusia

bahwa dia telah memberitahukan kepada ummat manusia bahwa Dia telah

8 https://abuazfa87.blogspot.co.id/2015/05/prespektif-gender-dalam-pendidikan-islam.html?m=1
Diakses pada tanggal 23 April 2017 pukul 21.00 WIB
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menciptakan mereka dari satu sija, dan darinya Dia menciptakan Pasangannya,
yaitu Adam dan Hawwa’. Dan selanjutnya Dia menjadikan mereka berbangsa-
bangsa. Dengan demikian, dalam hal kemuliaan, seluruh ummat manusia
dipandan dari ketanahannya dengan adam dan hawa adalah sama. Hanya saja,
kemudian mereka itu bertingkat-tingkat jika dilihat dari sisi-sisi keagamaan yaitu
ketaatan kepada Allah ta’ala dan kepatuhannya kepada Nabi Muhammad SAW.
Oleh karena itu, setelah melarang berbuat ghibah dan mencaci antar sesama, Allah
mengingatkan bahwa mereka itu sama dalam sisi kemanusiaan.®” Begitu pula

dijelaskan dalam al-Quran surat An-Nahl ayat 97:
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Artinya:

Barang siapa yang mengerjakan amal shalih baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman maka sesungguhnya akan kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami berikan
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan.

Ini merupakan janji Allah ta’ala bag orang yang mengerjakan amal shalih,
yaitu amal yang mengikuti Allah ta’ala (al-Qur’an) dan Sunnah Nabi-Nya,
Muhammad SAW, baik laki-laki dan perempuan yang hatinya beriman kepada
Allah dan Rosul-Nya. Amal yang diperintahkan itu telah disyari’atkan dari sisi

Allah, yaitu Dia akan memberinya kehidupan yang lebih baik di dunia dan akan

¥ Abdullah, Lubaabut Tafsiir Min Ibni Katsiir-. .., hal., 496.
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memberinya balasan di Akhirat kelak dengan balasan yang lebih baik dari pada
amalannya. Kehidupan yang baik itu mencakup seluruh bentuk ketenangan,
bagaimanapun wujudnya.®®

Ayat-ayat tersebut diatas mengisyaratkan konsep kesetaraan jender yang
ideal dan memberikan ketegasan bahwa prestasi individual, baik dalam kehidupan
spiritual maupun urusan karir professional, tidak mesti dimonopili oleh satu jenis
kelamin saja. Laki-laki dan perempuan memperoleh kesempatan yang sama
meraih prestasi optimal. Namun, dalam kenyataan masyarakat, konsep ideal ini
sangat membutuhkan tahapan dan sosialisasi, karena masih terdapat sejumlah

kendala, terutama kendala budaya yang sulit diselesaikan.™

C. Perubahan Penting Setelah Aksi Pendampingan

Dari hasil Monitoring dan Evaluasi yg dilakukan pada tanggal 26 Januari
2017 pada pukul 14.13 di Rumah Ibu Misrini menghasilkan seperti tabel dibawah
ini:

Tabel 8.1 Tabel Perubahan Penting Dilihat dari Sebelum dan Sesudah

Pendampingan Aksi.
No. Sebelum Sesudah
1. peternak membeli pakan kosentrat di | Peternak mampu membuat pakan

ketua kelompok peternak yang | kosentrat secara mandiri
dipasok oleh pabrik Kota Blitar

2. Peternak membeli pakan hijauan | Peternak mampu menyediakan
ternak di luar desa pada musim | pakan ternak ketika musim
kemarau kemarau

3. Susu dijual mentah kepada colling | Peternak menjual susu dengan
(pengepul) hasil olahan menjadi permen susu

4. Peternak wanita tidak mempunyai | Peternak membentuk kelompok

¥ Abdullah, Lubaabut Tafsiir Min Ibni Katsiir. .., hal.,103
% Abdul Rahim, Gender dalam Prespektif Islam, Dalam Jurnal Studi Gender dan Islam PSW
STAIN Watampone, Volume VII, No 2 2014., hal 179.
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wadah untuk mengembangkan usaha | untuk mengembangkan usaha
ternak ternak

5. Masih minimnya perhatian | Adanya perhatian dari
pemerintah desa mengenai | pemerintah desa untuk
pemberdayaan peternak pemberdayaan peternak

Aksi pendampingan yang dilakukan peneliti bersama kelompok wanita
peternak sapi perah sebagai subjek dampingan, diketahui telah terjadi perubahan-
perubahan penting. Untuk melihat perubahan-perubahan itu dapat dilihat dari
penjelasan tabel diatas. Dapat diketahui kondisi sebelum dan sesudah adanya aksi
pembelajaran. Yang pertama sebelumnya peternak sapi perah membeli pakan
kosentrat di ketua kelompok peternak yang dipasok oleh pabrik kota blitar dengan
harga yang cukup mahal.permasalahan itu membuat risau para peternak dan
memfokuskan masalah tersebut menjadi masalah yang paling urgen untuk dapat di
pecahkan. Akhirnya timbul keinginan dari peternak untuk diadakan pembelajaran
mengenai pembuatan kosentrat secara mandiri dengan harga yang lebih murah,
namun tidak mengurangi kualitas kandungan kosentrat seperti yang selama ini
dijual di Desa Surenlor. Setelah mengikuti aksi pembelajaran, peternak mampu
membuat pakan kosentrat secara mandiri. Dengan kandungan kosentrat
menggunakan beberapa bahan lokal Desa yang berasal dari limbah pertanian
seperti katul, dan hasil pertanian lainnya seperti bungkil kelapa atau bisa diganti
dengan kaliandra dan polar.

Dari 9 peternak perempuan, Terdapat 1 peternak yang sudah mampu
membuat kosentrat secara mandiri dan berkelanjutan sampai saat ini. Menurut
penuturan 7 peternak perempuan yang belum mampu membuat pakan secara
mandiri dikarenakan jika membuat pakan secara mandiri mereka harus

mengeluarkan modal untuk membeli bahan-bahan kosentrat mandiri, namun jika
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membeli kosentrat pada ketua kelompok ternak mereka tidak harus mengeluarkan
uang akan tetapi membayar dengan potongan uang setoran susu bulanan.
Gambar 8.1 : Ibu Sarti Telah Berhasil Memutus Ketergantunganya

Terhadap Kosentrat Pabrik Yang Harganya Mahal Dengan Membuat Kosentrat
Mandiri Dengan Harga Lebih Murah
- v -.-_.1. ¥

Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti
Dengan adanya pelopor dari peternak wanita yang sudah mampu membuat
kosentrat secara mandiri dapat berkelanjutan sehingga mempengaruhi
perekonomian yang selama ini membuat risau para peternak dikarenakan
pengeluaran pemeliharaan sapi perah yang semakin besar, namun penghasilan
harga susu yang tidak kunjung naik. Semoga mereka menjadi contoh untuk
peternak lainnya dengan merubah pemikiran yang belum sadar akan belenggu

kosentrat pabrik dapat merugikan perekonomiannya dan ternak sapi perahnya.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tabel 8.2 : Kalkulasi Pembuatan Kosentrat Mandiri

No. Nama Bahan Harga

1. Katul halus 23 kg Rp. 57.50
2. Polar 15 kg Rp. 40.500
3. Bungkil kelapa 10 kg Rp. 38.000
4. Mineral 1 kg Rp. 6.000
Total Rp. 142.000

Dari hasil pembuatan kosentrat secara mandiri maka peternak mampu
menghemat Rp. 33.000,- hal tersebut berbanding terbalik dengan kosentrat yang
dibeli peternak dari ketua kelompok ternak dengan harga Rp. 175.000,-. Kedua
sebelum terdapat pembelajaran pengawetan pakan hijauan ternak, pengeluaran
pemeliharaan sapi perah membengkak ketika musim kemarau. Dikarenakan
kekeringan air di lahan hijauan pakan ternak yang selama ini pengairannya
menggantungkan tadah air hujan. Ketika musim kemarau mereka berbondong-
bondong pergi ke kota untuk membeli rumput gajah, jerami kering dan lain
sebagainya sebagai pakan hijauan sapi perah. Namun setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran pembuatan silase (pengawetan pakan hijauan ternak) dua dari 9
masyarakat sudah menerapkan di rumah masing-masing sebagai persediaan pakan
hijauan ketika musim kemarau tiba.

Dengan menggunakan metode fermentasi pakan hijauan maka peternak
mampu menghemat biaya pengeluaran ketika musim kemarau. Jika pada musim
kemarau mereka membeli pakan hijauan sebesar Rp. 30.000 perhari maka dengan
fermentasi pakan mereka mampu menghemat hingga Rp. 25.000 setiap harinya.

Sebagai ganti bahan campuran dalam pembuatan silase seperti katul dan tetes.
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Gambar 8.2 : Ibu Nurul Dan Ibu Tentrem Sudah Berhasil Menanggulangi

Kelangkaan Pakan Pada Musim Kemarau Dengan Pembuatan Silase
e _ —

Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti
Ketiga sebelum adanya pelatihan pembuatan permen susu masyarakat

menjual susunya dalam keadaan mentah dengan harga jual yang rendah dan
peternak tidak mampu member harga untuk penjualan susunya karena harga susu
ditentukan oleh pengepul yang ada di Desa Surenlor, namun setelah mengikuti
pelatihan pengolahan susu menjadi permen, peternak mampu menentukan harga

untuk penjualan susu yang telah diolahnya menjadi permen dengan harga tinggi.
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Sehingga pelatihan ini sangat mempengaruhi kreativitas peternak sapi perah dan
juga perekonomian mereka.

Sebelum mengikuti pelatihan pengolahan susu peternak hanya menjual
susu kepada pengepul. Namun, setelah mengikuti pelatihan pengolahan susu, 9
orang peternak mampu membuka akses pasar lain seperti toko-toko di dekat
sekolah, media online dan pesanan dari luar desa.

Gambar 8.3 Peternak Mampu Mengolah Susu Menjadi Permen

Sumber Dokumentasi Pribadi Peneliti
Dengan modal Rp. 45.000 menjadi 3 toples permen susu dengan berisikan
30 bungkus kecil permen mereka jual dengan harga Rp. 15.000,- pertoplesnya,
bisa mengambil laba bersih sekitar Rp. 6000,- rupiah. Dan telah berhasil menjual
dalam satu bulan setelah pelatihan dan pemberian label pada permen sebesar 152
toples. Kelompok tidak jadi menjual perbijian permen kepada anak-anak SMP

akan tetapi langsung menjual dalam toples dikarenakan konsumen yang berasal
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dari desa dan luar desa lebih menyukai membeli dalam satu toples. Rencana awal
jika pesanan toples terdapat permen berlebih akan di jual di toko dekat SMP
namun realitanya ketika terdapat permen yang lebih, mereka konsumsi sendiri
bersama keluarga.

Menurut informasi Dari Ibu Ririn selaku ketua kelompok, kini produk
olahan susu tersebut telah menjadi produk unggulan desa. Dan sekarang sedang
dititipkan di Super Market kota Trenggalek bernama “Alga Mall ”, karena pemilik
toko tersebut adalah teman dari Ibu Misrini meskipun belum ada ijin PIRT tidak
mengapa dengan syarat setiap 2 minggu sekali harus mengecek sendiri barang
daganganya. Tentu hal ini akan menjadi produk saingan bagi Desa Boto Putih
Kecamatan Bendungan Kabupaten Trenggalek. namun, produk ini mempunyai
sisi lebih dari produk boto putih diantaranya dari segi varian rasa, peternak
surenlor mampu memberikan bermacam-macam varian rasa diantaranya
strawberry,coklat,jahe dan original, ketika produk Desa Boto Putih hanya mampu
membuat varian rasa coklat saja.

Kedua dari segi keunikan pengemasan, produk Desa Boto putih kemasan
toplesnya hanya bundar dengan stiker warna putih yang pembawaanya
membosankan mata. Sedangkan Surenlor mempunyai daya tarik dalam segi
pengemasannya yang unik dengan variasi warna sesuai varian rasa susu, jika rasa

strawberry maka stikernya berwarna pink, jika rasa coklat stikernya berwarna



172

coklat, jika rasa original maka berwarna biru sedangkan jika untuk rasa jahe stiker
pengemasanyya adalah warna kuning kecoklatan.”

Gambar 8.4 : Produk Olahan Susu Menjadi Permen

Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti

Keempat sebelum adanya beberapa diskusi dan beberapa pelatihan-
pelatihan, peternak belum memiliki insiatif untuk membentuk kelompok
perempuan peternak sapi perah. Selama ini peternak wanita tidak mempunyai
wadah untuk berdiskusi seputar usaha ternak sapi perah. Namun, setelah
mengikuti beberapa kegiatan peternak wanita mulai memiliki insiatif untuk
membentuk kelompok wanita peternak. Terdapat 9 orang peternak yang setuju
untuk membentuk kelompok. Akhirnya struktur kelompok pun dibangun dan di
beri nama kelompok peternak wanita ““ Kartini Makmur” dengan jumlah anggota

9 orang.

**Menurut Penilaian dari Dinas Kesehatan Saat Mengikuti Acara Pengelolahan Susu di Hotel
Hayam Wuruk Kota Trenggalek Pada Tanggal 09 Maret 2017
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Kelima, setelah adanya pendampingan selama 3 bulan tersebut muncullah
perhatian dari pemerintah desa terhadap kelompok wanita peternak. Berdasarkan
informasi dari Ibu Misrini yang saat ini menjadi wakil ketua dari kelompok wanita
peternak “ Kartini Makmur” pada Bulan Februari kelompok ini berkembang
menjadi 15 orang. Pada tanggal 09 Maret 2017 terdapat pelatihan pengolahan susu
dari Dinas Kesehatan bertempat di Hotel Hayam Wuruk selama 3 hari. Dalam
satu Kecamatan Bendungan, terdapat 2 desa yang terpilih untuk mengikuti
pelatihan yang mengundang perwakilan dari seluruh kecamatan Kabupaten
Trenggalek, yakni Desa Botoputih dan Surenlor.

Untuk menghadiri undangan tersebut Bapak Kepala Desa mengirimkan
seluruh anggota peternak perempuan yang berjumlah 15 orang. Di dalam
pelatihan, peternak diminta membawa produk olahan yang ada di desa untuk
diberi penilaian dan rekomendasi oleh Dinas Kesehatan atas kelayakan jualnya.
Selain penilaian pada produk para peternak diberikan pembelajaran inovasi baru
tentang pengolahan susu dan mendapat informasi seputar tata cara mendapatkan
izin Perizinan Industri Rumah Tangga(PIRT) dari Dinas Kesehatan seputar
pengolahan Susu. Ini menunjukkan bahwa peternak sapi perah Desa Surenlor
yang sebelumnya diabaikan oleh pemerintah desa mulai mendapat perhatian
karena keberhasilannya.

Menurut informasi dari Ibu Ririn yang saat ini menjabat sebagai Ketua
kelompok wanita peternak sapi perah, Dalam bulan ini pemasaran permen susu
tidak lagi di titipkan ditoko-toko, hanya menerima pesanan saja disebabkan

sekarang kelompok wanita peternak ini sedang fokus agar dapat mendaftarkan
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produknya kedalam PIRT di Dinas Kesehatan. Sekarang peternak mulai mencoba
inovasi baru dalam pengelolaan susu yakni berupa es cream yang perbijinya
dihargai Rp. 1000,- sampai Rp. 2000,- . penjualan es cream ini juga mampu
menarik minat konsumen di pasaran, dalam enam hari peternak mampu menjual
hingga 40 es cream. Melihat adanya perkembangan dalam kemandirian dari
kelompok wanita peternak ini, peneliti merasa sudah cukup siap untuk
melepaskan peternak menuju keberdayaan, berdaya dalam perekonomian dan

sosialnya.



